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Abstract

Densthts are often taught that 'overcure' is better than 'undercurc' Undercure is said to cause
serious problem with resin composite fillings Actually it does not always happen this way Overcurc also
has several bad impacts that have never been thought before by practitioners Researchers clainr thai
curing time inform€d by resin composite manufacturcrs is not alwavs correct Filling material is not ihe
only factor lhat determin€s the correct curingtime fofeach filling. Light cur€ un it performance also p lays
a major role.
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Pendahuluan

Dunia kedokt€ran gigi saat inl
trenunjukkan perkembangan ke arah
peningkatan penggunaan bahan tambal
berbahan baku re"in. Bahan-bahan lain
sepefti linet, semen, juga telah ada yang
berbahan baku resin dan menggunakan
penyinaran dalam aplikasinya. Sehingga saat
ini para dokter gigi semakin kerap
mengguDakan alat bantn light cure dan
bahkan menggllnakan penyinaran berulang
dalam tiap prosedur perawatan pasien itu
sendiri. NamuD perlu dipertanyakan apakah
penyinaran berulalg tersebut memaDg
dib'Jtuhkan. Adakah dampak dari penyinaran
yaug lama daD.memakai intensitas sinar yang
tiDggitersebut.

Tinjauan Pustaka

Contoh yang diambil adalah sebuah
restorasi kelas 2 yang dalam dan melibatkan
tiga penrukaan. PeDambalan restorasi sepedi
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;ni memboluhkan l0 hingga l2 kal i
peDyinaran, dan menghabiskan waktu 5 72
menit penyinaran.

walau demikian. peDggunaall
penyinaaan semakin disukai karena dengaD
alat ini dokter gigi dapat melgbasilkaD
tambalan berbahan baku resin yang lebih
estetis dan menghemat waktu serta
meningkatkau produktivitas. KarenaDya
sekarang banyak dokter gigi yang 'nembeli
alat light cure berinteisitas tinggi atau bahkan
menggunakaD laser untuk lebih
mempersingkat waktu.

PeDyinaran berl€bihan atau berulang-
ulang yang dilakukan dokter gigi disebabkaD
pemeo yang sudah berlaku s€lama ini dan
diajarkan sejak di bangku kuliah bahwa
ot)ercure lebih baik daripada under c1!te. Hal
ini mungkin benar mengingat penyinaran
yang kurang menyebabkan bahan tambal tidak
cukup keras, dan akhinrya mengakibatkalr
kegagalan penambalaD. lntensitas silrar
tertinggi sebetulnya berada di permukaaD
t€ratas komposit yang disinar dan senakin
menurun saat siiar menembus lebih dalam ke
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penyinaran berl€bihan pada restorasi yang
dafam dengan menggunakan slow curing
liners, slow curing flowable resin yang
digunakan sebagai lint sena slow curing

Pada penelitian menggunakan hewan
primlit4 ditemukan bahwa respon pulpa
terhadap rangsangan panas yang ada di
permukaan gigi berakibat pada kenaikan suhu
sebesar 1ooF (5,5'C) di dalam pulpa itu
sendiri. Sedangkan temperatur ini merupakan
temperatur dimana terjadi kerusakan
pennatren pada sel dan juga kematian pulpa
sebesar 15ol0.' Pada suhu initeriadi kerusakan
dari sebagian besar odontoblast. Juga t€rjadr
kerusakan dari serafserat Tomes di daerah
dentin yang berada tepat di bawah email yang
berkonlak dengan panas. Dalam Pcnelit ian
Zach dan Cohen, lesi ini ditemukan dalan'I
setiap gigi yang temperatur intrapulpa nya
dinaikkan sampai 10"F atau lebih.

Ketika sebuah alat pengukur suhu
(.thennocouple) dilelakkan di kamar pulpa dari
mola' 1 bawah dengan preparasi MOD besar
yang berjarak 0;5mm dari pulp4 temperatur
dalam kamar pulpa meningkat dengan cepat
saat menyinari liner, narntn sedikit lebih
lambat saat menyinari resin seteb.l 2mm yang
diletakkan di atas /irel. Sebagai perbandingan
aiahkan tube ligh! cure yang dinyalakan pada
punggung tangan anda dari jarak Imm dan
hitung berapa lama rasa panas tersebut dapat
anda toleransi. Kemudaian sentuhlan ujung
dari tube light c!l/e dan perhatikan bahwa
ujung lrre tersebut tidak terasa panas. Cara
ini dapat dilakukan para dokter gigi untuk
mengetahui bahwa penyinamn pasti akan

Dalam penelitian dilemukan bahwa
suatu cam yang baik narnun sederhana yang
dapat dilakukan para dokter gigi untuk
mengkontrol panas yang terjadi selama
p€nyinaran, adalah dengan mengarahkan
semprotan lembut angin pada permukaan
fasial atau lingual dari gigi selama
penyinaran. Pendinginan dengan udara ini
akan membatasi kenaiktn suhu menjadi
3,6'F (<2"C) bahkan juga dengan penyinaran
yang lama. Kenaikan ini tidak akan
membahayakan pulpa karena kenaikan suhu
<4,0"F (4,2'C) hanya akan menyebabkan
respons sel yang minimal.)

Perlu juga diketahui bahwa ligtu cure
dengan tube berdiameter kecil memerlukan
penyinaran berulang untuk pemasangaD
veneer misalnya pada gigi insisivus.
Sehingga tube berdiameter lebih besar
diperiukan untuk mengurangi penyinaran
berulang.

Dalam sebuah penelitian ditemukan
bahwa penyinaran berulang pada satu
pernukaan tidak akan meningkatkan
kekerasan pada resin. Dari gambar 3 dapat
dilihat bahwa setel^h output sinar lighl cwe
mencapai tingkat tertentu, kekerasan dari
bahan resin akan tetap.-

menghasilkan
peduli merk

dalan jaringan,
cure apapnr

digunakan.
Pada garnbar 2 dapat dilihat jumlah

waktu penyinaran dari berbag i ^lat light cure
sebelum temperatur pulpa meningkat menjadi
lo"F (5,5"C) dan menyebabkan kerusakan
pulpa.

Cambar 3

Oleh karena itu sesungguhnya
penyinaran y^ng berulang, sekalipun
tujuannya agar penambalan berhasil, tetap
harus mengingat efeknya terhadap pulpa
seperti yang telah dijabarkan di atas.

KesimpulaD

Saat ini kebutuhan akan alat light cure
semakin besar seiring dengan semakin
banyaknya bahan-bahan kedokteran gigi yang
berbahan dasar resin. Ditemukan adanya
kecenderungan penyinaran dengan waktu

tanpa
yang

panas
liCht

Gambar 2
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lama atau k.rlaupun digrltl kan light .1o'e
dengan kecepatan tinggi. tetap akan
Inenghasilkan orlp,?l intensitas sinar Yang
ringgi Penl inaran bedebihan atau berulang
men\ebabkan peningkalan suh dalam pulpa
scbi l lgga membahalakan pulpa. Waktu
penyinaran yang diberikan para produsen
bahan resin untuk liap produknya kadang
ridak tepat dan nenyebabkan penlinaran
berlebihan oleh dokter gigi .  Penggunaarr
perrdrrrg.nan 5aal p<r)\rnarat l  bahan re. i r t
adalah cara )ang tepat dan sedcrhana )ang
, lapal di lakukan dokter gigi  untuk nrengonlrol
panas yang di t imbulkan saat pen) inaran.
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